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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal
22 Januari 1988.

Konsonan tunggal

Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)

ERSITY,
ka dan ha

I |

zélt (déﬁ‘gan titik di atas)
er
zet
es

es dan ye

vi



B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
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qi
ka
el
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en
w
ha
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki kata aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis :
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ABSTRAK

Penelitian ini terinspirasi dari adanya fenomena-fenomena
kontemporer berupa prasangka sosial, stalking dan gosip. Dalam konteks
Al-Qur’an, fenomena-fenomena tersebut merupakan reinterpretasi QS. Al-
Hujurat [49]: 12. Untuk melakukan reinterpretasi tersebut, penulis
menggunakan pendekatan ma’na cum maghza. Pendekatan ma’na cum
maghza merupakan pendekatan yang dilakukan dengan meninjau antara
analisis tekstual dan kontekstual. Tujuan dari pendekatan itu yaitu untuk
mengetahui makna historis (a/-ma’na al-tarikhi), signifikansi historis (a/-
maghza al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal dinamis (magza al-
mutaharrik) QS. Al-Hujurat [49]: 12 dan kaitannya dengan ketiga
fenomena kontemporer di atas.

Penelitian ini berbasis pada penelitian kepustakaan (/ibrary research)
dengan menggunakan pendekatan ma’na cum maghza. Penelitian ini
menggunakan QS. al-Hujurat [49]: 12 sebagai sumber data primer dan
beberapa sumber data sekunder seperti beberapa kitab tafsir periode klasik,
pertengahan dan modern-kontemporer sebagai sumber penunjang, kamus-
kamus Arab sebagai sumber dalam analisis linguistik dan beberapa
buku/artikel jurnal/skripsi/tesis dan sumber pendukung lainnya yang
terkait dengan objek penelitian. Dengan menggunakan pendekatan ma’na
cum maghza, terdapat langkah-langkah dalam penelitian ini. Langkah-
langkahnya adalah melakukan analisis linguistik, lalu penjabaran konteks
mikro dan makro historis QS. al-Hujurat [49]: 12, dan penghubungan
terkait isu atau fenomena yang dibahas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: perfama, makna
historis(al-ma’na al-tarikhi) QS. Al-Hujurat [49]: 12 adalah ayat tersebut
merupakan ayat historis-sosial-normatif, yaitu ayat yang sangat
berhubungan dengan sejarah sosial dan budaya bangsa Arab pada saat
wahyu turun dan upaya memasukkan norma-norma agama Islam dalam
kultur sosial mereka. Kedua, QS. Al-Hujurat [49]: 12 memiliki setidaknya
tiga signifikansi historis (al-maghza al-tarikhi). Signifikansi historis yang
pertama adalah seruan untuk menjauhi sebagian prasangka (zann) karena
sebagian prasangka merupakan prasangka yang baik dan dibolehkan,
sedangkan yang lainnya prasangka buruk dan dosa. Signifikansi historis
yang kedua adalah larangan untuk mencari-cari keburukan (zajassus) yang
timbul dari prasangka yang buruk sebelumnya. Signifikansi historis yang
ketigamerupakan larangan untuk membicarakan seseorang di belakangnya
(gibah) tentang sesuatu yang dibenci untuk dibicarakan di depannya.
Ketiga, Signifikansi Fenomenal Dinamis (magza al-mutaharrik) QS. Al-
Hujurat [49]: 12 memiliki kaitan dengan tiga fenomena kontemporer yaitu
prasangka sosial, stalking dan gosip.

Kata Kunci: QS. al-Hujurat [49]: 12, ma’na cum maghza, prasangka sosial,
stalking, gosip
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki sifat alami yang merupakan makhluk sosial dan pastinya
memiliki bentuk manifestasi dari sifat alami tersebut. Manifestasi manusia
sebagai makhluk sosial dapat berwujud dalam hubungan secara vertikal dengan
Sang Pencipta (hablum minallah) dan juga hubungan secara horizontal dengan
manusia lainnya (hablum minannas). Seseorang dapat dikatakan sebagai
manusia yang sempurna apabila ia bisa menyinkronkan dan menyeimbangkan
antara hubungan hablum minallah dan hablum minannas.' Di dalam Al-Qur’an,
terdapat banyak kandungan atau nilai pelajaran yang dapat dipelajari dan
amalkan. Terdapat beberapa kandungan pada Al-Qur’an yang bisa ditujukan
kepada perorangan maupun kelompok. Salah satu surah yang membicarakan
tentang tata krama hablum minallah dan hablum minannas, yaitu surah al-

Hujurat.

Surah al-Hujurat merupakan salah satu surah Madaniyah. Pengertian surah
Madaniyah di sini, sebagaimana kesepakatan para ulama, merupakan surah
yang diwahyukan setelah Nabi saw. berhijrah ke kota Yatsrib (Madinah). Di
dalam surah al-Hujurat terdapat berbagai persoalan tata krama yang juga

menjadi asbabun nuzul surah ini. Tata krama yang menjadi asbabun nuzul

' Yedi Purwanto. "Memaknai pesan spiritual ajaran agama dalam membangun karakter
kesalehan sosial", Jurnal Sosioteknologi 13, No. 1 (2014): 41-46, hlm. 42



berupa tata krama terhadap Sang Pencipta, terhadap Rasul-Nya, terhadap
sesama muslim dan tata krama terhadap sesama manusia.” Terdapat dua situasi
tata krama terhadap sesama muslim dan manusia yaitu, tata krama ketika
berhadapan langsung dengan orangnya dan tata krama ketika berada di

belakang orang tersebut.

Contoh dari tata krama ketika berhadapan langsung dengan seseorang yang
terdapat pada surah al-Hujurat adalah larangan untuk mengolok-olok dan
memanggil dengan gelar yang buruk. Hal ini tercantum dalam QS. al-Hujurat

[49]: 11 sebagai berikut:

07 . 2a
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok itu) lebih baik
daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-
olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik’ setelah beriman. Siapa
yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim. ™

2 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: "Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 13",
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 223-224

3 Panggilan fasik adalah panggilan dengan menggunakan kata-kata yang mengandung
penghinaan atau tidak mencerminkan sifat seorang mukmin.
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Adapun contoh dari tata krama terhadap seseorang ketika berada di
belakang mereka adalah seruan untuk menjauhi prasangka, larangan mencari-
cari kesalahan dan larangan untuk gibah. Hal ini tertulis dalam QS. al-Hujurat

[49]: 12 sebagai berikut:
V5 15888 V5 8 SR omas O O G 158 15 ) ) Gl 3l
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“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan
orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang
lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah!
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.’

Seiring berjalannya waktu, Al-Qur’an telah menjadi pedoman hidup umat
Islam selama kurang lebih 15 abad dan akan terus menjadi pedoman hidup

dalam abad-abad berikutnya. Oleh sebab itu muncullah pernyataan A/-Qur’an
shalihun likulli zaman wa makan (C)\S-A E) QLAj Js CJLA di )ﬂ‘). Pernyataan

ini merupakan pandangan teologis umat Islam yang memiliki arti bahwa ayat
Al-Qur’an tidak hanya dapat dipahami terbatas pada makna /iteral teksnya
melainkan dapat juga dipahami sesuai konteks zaman dan tempat (relevan di
setiap zaman dan tempat). Dengan adanya pandangan di atas ayat Al-Qur’an

dapat menjadi hidup di sepanjang zaman dan di berbagai tempat.
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Demi mewujudkan statement bahwa Al-Qur’an shalihun likulli zaman wa
makan, maka melakukan penafsiran ulang merupakan suatu keniscayaan yang
dilakukan oleh umat Islam untuk menyelesaikan problem kontemporer yang
dialami. Abdullah Saeed dalam bukunya, “Al-Qur’an Abad 21: Tafsir
Kontekstual”, menyatakan bahwa dalam suatu ayat pasti memiliki banyak
sekali nilai-nilai yang terkandung, sehingga terdapat tuntutan untuk mencari
berbagai urgensi dari suatu ayat. Meskipun sering kali ayat-ayat tersebut tidak
selamanya ditempatkan pada suatu signifikansi yang sepadan dengan ayat
lainnya.® Salah satu bentuk upaya dalam mencari berbagai urgensi dari suatu
ayat adalah dengan menggunakan berbagai pendekatan atau metode tafsir,

salah satunya yaitu menggunakan pendekatan ma’na cum magza.

Ma’na cum magza adalah salah satu pendekatan dalam tafsir yang mencoba
untuk meraih makna asli secara historis (7m2a 'na) dari sebuah teks (Al-Qur’an)
sebagaimana pemahaman audiensi pertamanya dan mengembangkan
signifikansinya (magza) untuk keadaan kontemporer. Terdapat beberapa
pendekatan yang secara substansi metodenya mirip dengan ma ‘na cum magza.
Pendekatan tersebut adalah pendekatan “double movement’ milik Fazlur
Rahman dan “contextualist approach” milik Abdullah Saeed yang

dikembangkan dalam karyanya, Interpreting the Qur’an’ dan Reading the

¢ Abdullah Saeed, "A/-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual”, Cetakan I (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2015), him. 109

" Abdullah Saeed, "Interpreting the Quran '(London dan New York: Routledge, 2006).



Quran in the Twenty-first Century®. Berbeda dengan ma’na cum magzayang
dapat diaplikasikan ke seluruh ayat dalam Al-Qur’an termasuk ayat-ayat kisah,
metode double movement Fazlur Rahman dan contextualist approach
Abdullah Saeed hanya dapat diaplikasikan kepada ayat-ayat yang mengandung

hukum saja.’

Dengan menggunakan pendekatan ma ‘na cum magza, yang mencoba untuk
meraih makna asli secara historis dan mengembangkan signifikansinya untuk
keadaan kontemporer, penelitian ini diharapkan menghasilkan interpretasi
ulang terhadap QS. al-Hujurat [49]: 12 yang relevan dengan keadaan

kontemporer tanpa menghiraukan makna aslinya.

B. Rumusan Masalah

Setelah adanya pemaparan mengenai latar belakang masalah di atas,
terdapat beberapa poin yang menjadi problematik yang dikaji dalam penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimana pemahaman makna historis (al-ma'na al-tarikhi) QS. al-

Hujurat [49]: 127

8 Abdullah Saeed, "Reading the Quran in the Twenty-first Century” (New York:
Routledge, 2014).

® Sahiron Syamsuddin, "The Qur’an on the Exclusivist Religious Truth Claim: Ma’na-
Cum-Maghzd Approach and its Application to Q 2:111-113". Dalam Transformative readings of
sacred scriptures: Christians and Muslims in dialogue (Switzerland: The Lutheran World
Federation, 2017), him. 100.



2. Bagaimana pemahaman signifikansi fenomenal historis (a/-magza al-
tarikhi) QS. al-Hujurat [49]: 12 ?
3. Bagaimana pemahaman signifikansi fenomenal dinamis (a/-magza al-

mutaharrik QS. al-Hujurat [49]: 12 ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui makna historis (a/-ma'na al-tarikhi) QS. al-Hujurat
[49]: 12

2. Untuk mengetahui signifikansi fenomenal historis ( a/-magza al-tarikhi)
QS. al-Hujurat [49]: 12

3. Untuk memahami signifikansi fenomenal dinamis (al-magza al-

mutaharrik) QS. al-Hujurat [49]: 12

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang didapat, baik secara

teoritis dan secara praktis:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam keilmuan Islam, khususnya dalam bidang ilmu Al-
Qur’an dan tafsir yang terdapat banyak cara dalam menafsirkan Al-Qur’an

yang salah satunya adalah ma’na cum magza. Penelitian ini juga



diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara

teoritis dipelajari di dunia akademi.

2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap Al-Qur’an terkait isu-isu
kontemporer seperti prasangka sosial, stereotip, stalking, gosip dan isu
kontemporer lainnya, agar dapat dipahami dengan menyesuaikan
kebutuhan kontemporer. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran untuk memperdalam pemahaman dalam

penafsiran Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki hubungan dengan tema yang diteliti. Hal tersebut dilakukan untuk
melihat posisi penelitian yang dilakukan. Secara garis besar, tulisan ini
memiliki dua tema besar yang menjadi objek material dan objek formal yaitu
QS. al-Hujurat [49]: 12 dan ma’na cum magza. Dua tema tersebut bukanlah
hal yang baru dalam dunia akademik dan telah banyak penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan dua tema tersebut.

Terkait dengan tema QS. al-Hujurat [49]: 12, terdapat beberapa penelitian
terkait tema tersebut di antaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Andi Tri
Saputra pada tahun 2017 dengan judul “Konsep Intelijen Dan Penafsiran

Kontekstualis Terhadap QS Al-Hujurat Ayat 12 (aplikasi Metode Penafsiran



Kontekstualis Abdullah Saeed)”!?. Penelitian ini membahas tentang konsep
intelijen yang terdapat di dalam QS. al-Hujurat [49]: 12 . Penelitian ini juga
membahas penafsiran kontekstual QS Al-Hujurat ayat 12 menggunakan

metode penafsiran kontekstual Abdullah Saeed.

Kemudian kajian terkait QS. al-Hujurat [49]: 12 pernah ditulis juga oleh
Tika Setia Utami, Safria Andy dan Muhammad Akbar Rosyidi Datmi pada
tahun 2022 dalam jurnal artikel yang berjudul “Dampak Overthinking dan
Pencegahannya Menurut Muhammad Quraish Shihab Studi Surah Al-Hujurat
Ayat 12 "1, Penelitian ini membahas tentang apa saja dampak overthinking
dan bagaimana cara mencegahnya menurut Muhammad Quraish Shihab
dengan menggunakan QS. al-Hujurat [49]: 12 sebagai jawaban atas

permasalahan di atas.

Selanjutnya terdapat penelitian lain terkait QS. al-Hujurat [49]: 12 yang
ditulis oleh Meika Asri Mandiri pada 2022 dalam skripsi yang berjudul
“Anjuran Berpikir Positif Kepada Sesama Manusia Dalam Kajian Surat Al-

Hujurat Ayat 12 Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab’'2. Penelitian ini

10 Andi Tri Saputra, "Konsep Intelijen Dan Penafsiran Kontekstualis Terhadap Q.S Al-
Hujurat Ayat 12 (Aplikasi Metode Penafsiran Kontekstualis Abdullah Saeed)”, skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)

'l Tika Setia Utami, Safria Andy dan Muhammad Akbar Rosyidi Datmi, "Dampak
Overthinking dan Pencegahannya Menurut Muhammad Quraish Shihab Studi Surah Al-Hujurat
Ayat 12" Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies

12 Meika Asri Mandiri, “Anjuran Berpikir Positif Kepada Sesama Manusia Dalam Kajian
Surat Al-Hujurat Ayat 12 Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab ", skripsi, (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022)



berfokus pada anjuran untuk berpikir positif kepada sesama manusia yang
terdapat di dalam surah Al-Hujurat ayat 12 . Penelitian ini menggunakan

perspektif Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab.

Penelitian terkait ma’na cum magza sudah banyak dilakukan oleh banyak
peneliti. Pendekatan ini dipelopori oleh Sahiron Syamsuddin. Penelitian yang
dilakukan berkaitan dengan pendekatan ma’na cum magza banyak digunakan

baik sebagai pisau bedah analisis ataupun sebagai objek kajian.

Berikut merupakan beberapa hasil penelitian berupa skripsi dan tesis yang
menggunakan ma’na cum magza sebagai metode analisisnya yaitu, skripsi
yang berjudul “Kajian Makna lhsan Pada QS. Al-Hujurat (17) : 23-24
Menggunakan Pendekatan Ma’na Cum Magza” yang ditulis oleh Rofi’ Irahas
Putratama pada tahun 202113, skripsi yang berjudul “Interpretasi Ma’na Cum
Magza Terhadap QS. An-Nisa’ : 171” yang ditulis oleh Indri Nur Hayati pada
tahun 20224, skripsi yang berjudul “Interpretasi QS As-Saffat Ayat 102 Kisah
Penyembelihan Ismail oleh Ibrahim (Pendekatan Ma’na Cum Magza)” yang
ditulis oleh Muchammad Faz Tazakka pada tahun 202315, tesis yang berjudul

“Kisah Zulgarnain dalam Al-Qur’an: Telaah Ma’na Cum Magza terhadap QS.

3 Rofi’ Irhas Putratama, "Kajian Makna Ihsan Pada QS. Al-Isra’ (17) : 23 — 24
Menggunakan Pendekatan Ma’nd Cum Maghza", skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021)

4 Indri Nur Hayati, "Interpretasi Ma‘na-Cum-Magza Terhadap Qs. An-Nisa® : 171",
skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022)

15 Muchammad Faz Tazakka, "Interpretasi Qs As-Saffat Ayat 102 Kisah Penyembelihan
Ismail Oleh Ibrahim (Pendekatan Ma’na-Cum-Magza)", tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023)



10

Al-Kahfi Ayat 83-99” yang ditulis oleh Siti Mursida pada tahun 2022'¢ dan
tesis yang berjudul “Siasat Dalam Kisah Nabi Yusuf (Studi Analisis
Hermeneutika Ma’na Cum Magza Terhadap QS. Yusuf (12 ): 69-79)” yang
ditulis oleh Nikmatul Hidayah pada tahun 2022!7. Sebagian besar dari mereka
menggunakan pendekatan ma’na cum magzauntuk menemukan makna
kontekstual yang dinamis berdasarkan makna historis, sehingga sesuai dengan

konteks aktual.

Dari penelaahan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penelitian
terhadap QS. al-Hujurat [49]: 12 kebanyakan masih bersifat 7jmali atau global
dan belum terlalu fokus dalam satu kajian. Selain itu, sejauh pengamatan
penulis dibutuhkan kajian spesifik yang menyeluruh terhadap QS. al-Hujurat
[49]: 12 yang ditilik secara teks dan kontekstual menggunakan ma’na cum
magza. Melalui analisis ma’na cum magza diharapkan mampu mendapatkan
pemaknaan secara menyeluruh terhadap pemaknaan kontekstual tanpa
meninggalkan pemaknaan tekstual. Dengan begitu didapatkan makna utama

dan makna dinamis yang dapat diimplikasikan secara aktual.

F. Kerangka Teori

16 Qiti Mursida, "Kisah Zulgarnain Dalam Al-Qur’an : Telaah Ma’na-Cum-Magza
Terhadap Qs. Al-Kahfi Ayat 83-99", tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022)

17 Nikmatul Hidayah, "Siasat Dalam Kisah Nabi Yusuf (Studi Analisis Hermeneutika
Ma’na Cum Magza Terhadap Qs. Yusuf (12 ): 69-79)", skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022)
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Penelitian ini menggunakan teori ma’na cum magza yang dikembangkan
oleh Sahiron Syamsuddin. Teori ini tergolong sebagai salah satu kajian
hermeneutika. Menurut Sahiron, ma’na cum magza adalah salah satu
pendekatan dalam tafsir yang mencoba untuk meraih makna asli secara historis
(ma’na) dari sebuah teks (Al-Qur’an) sebagaimana pemahaman audiensi
pertamanya dan mengembangkan signifikansinya (magza) untuk keadaan
kontemporer. Terdapat tiga poin yang menjadi pencarian utama dalam
menggunakan metode ini yaitu, makna historis (al-mana al-tarikhi),
signifikansi fenomenal historis (al-magza al-tarikhi) dan signifikansi

fenomenal dinamis (a/-magza al- mutaharrik).

Terdapat beberapa langkah metodis terkait makna historis (a/-mana al-
tarikhi) dan signifikansi fenomenal historis (al-magza al-tarikhi) yaitu:
Pertama, analisis penggunaan bahasa teks Al-Qur’an berdasarkan karakteristik
bahasa Arab pada abad ke-7 Masehi saat teks tersebut turun. Kedua, analisis
intratekstual teks, yaitu menganalisis dan membandingkan penggunaan kata
yang sedang diteliti, dengan penggunaan kata tersebut pada ayat lain. Ketiga,
analisis intertekstual teks, yang dilakukan dengan membandingkan ayat Al-
Qur'an dengan teks-teks lain seperti hadis Nabi, puisi Arab, dan kitab suci
agama lain guna menemukan konfirmasi, penjelasan, dan konteks budaya dan
sejarah ayat Al-Qur'an. Keempat, analisis konteks historis pewahyuan ayat-

ayat, baik secara mikro maupun makro.'®

18 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an’, him. 141-143
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Adapun langkah-langkah metodis terkait dengan konstruksi signifikansi
fenomenal dimensi (a/-magza al- mutaharrik) adalah sebagai berikut: Pertama,
menentukan kategori ayat. Kedua, mengembangkan definisi dan cakupan
signifikansi fenomenal historis untuk kepentingan dan kebutuhan pada konteks
kekinian. Ketiga, menangkap makna-makna simbolik ayat Al-Qur’an.
Keempat, mengembangkan penafsiran dengan menggunakan perspektif yang

lebih luas.!?

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam meneliti QS. al-Hujurat [49]: 12, peneliti menggunakan metode
kualitatif sebagai metode penelitian. Untuk jenis penelitiannya, peneliti
menggunakan /ibrary research (penelitian pustaka) terhadap QS. al-Hujurat
[49]: 12, yakni meneliti data-data atau dokumen-dokumen historis yang
berkaitan dengan QS. al-Hujurat [49]: 12. Adapun penelitian ini bersifat
kualitatif, yakni penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung

menggunakan analisis terhadap QS. al-Hujurat [49]: 12.

2. Data dan Sumber data

Sumber data yang dipakai penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

19 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma'na Cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang
kata, 2020), hlm. 13-17
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a. Sumber Data Primer

Sumber primer dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan
langsung dengan objek material dan objek formal yaitu, QS. al-Hujurat
[49]: 12 dan ma’na cum magza. Sumber data primer di atas bersumber
dari kitab tafsir periode klasik (7afsir Mugatil), kitab-kitab tafsir
periode pertengahan (Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an , Mafatih al-
Ghaib , al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an , Tafsir AI-Qur’an al-Azim dan
Tafsir Jalalain), kitab-kitab tafsir periode modern-kontemporer ( 7afSir
al-Maraghi , Tafsir AI-Munir dan TafSir al-Misbah), berbagai kamus
sebagai sumber dalam analisis bahasa (A/-‘Ain , Taj al-Lughah wa
Sihah al-‘Arabiya , Maqayis al-Lughah , Lisan al-‘Arab) dan buku
Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an karya Sahiron
Syamsuddin.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data pendukung
sumber primer yang tidak berkaitan langsung dengan QS. al-Hujurat
[49]: 12 dan ma 'na cum magza. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini di antaranya adalah buku-buku terkait pembahasan, jurnal-jurnal

ilmiah, skripsi, tesis dan sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah

dengan menggunakan metode dokumentasi karena sesuai dengan jenis
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penelitian yang dilakukan yaitu /library research (penelitian pustaka).
Teknik dokumentasi ini dengan cara mengumpulkan data dengan membaca
buku-buku, kitab-kitab, teori, dan literatur-literatur lainnya yang
berhubungan dengan tema penelitian yaitu, QS. al-Hujurat [49]: 12 dan

ma’na cum magza.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis, yaitu menjelaskan secara teratur dan lengkap tentang objek
penelitian. Metode analisis deskriptif ini telah dikenal dalam dunia tafsir
yaitu setelah data-data dikumpulkan, maka penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif. Teknik deskriptif ini digunakan untuk
membuat gambaran dengan fakta serta hubungan dengan fenomena yang
diteliti. Selain itu, data-data yang didapatkan dianalisis dengan tujuan

untuk mengetahui QS. al-Hujurat [49]: 12 perspektif ma’'na cum magza.

5. Langkah-langkah Analisis Data

Langkah awal dalam menganalisis data adalah mengumpulkan data
sesuai topik pembahasan yang berkenaan dengan QS. al-Hujurat [49]: 12 .
Data-data yang telah didapat dan dikumpulkan diolah menggunakan

metode ma’na cum magza dengan proses sebagai berikut:

Mencari makna historis (al-mana al-tarikhi) serta signifikansi

fenomenal historis (al-magza al-tarikhi) dengan melihat analisa
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kebahasaan, intertekstual teks, intratekstual teks, analisa konteks historis

turunnya ayat dan rekonstruksi signifikansi atau pesan utama historis ayat

Menemukan signifikansi fenomenal dinamis (a/-magza al- mutaharrik)
dengan melihat kategori ayat, kontekstual ayat dan mereaktualisasikannya

dengan kehidupan masa kini.

H. Sistematika Pembahasan

Teknik penulisan penelitian ini merujuk kepada pedoman yang
diberlakukan di Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas. Sedangkan sistematika penulisan
bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian yang ditulis dan dibahas dari

penelitian ini secara sistematis.

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan, yang mencakup latar belakang
bahasan yaitu problem akademik dan alasan penulis mengambil penelitian
tersebut, kemudian mencantumkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
yang ingin disampaikan dalam penelitian ini, kajian pustaka sebagai gambaran
umum posisi judul yang diangkat dalam pembahasan, serta metode penelitian

yang dilakukan dan dirangkum dalam sistematika pembahasan ini. .

Bab kedua, bab ini menjelaskan tentang penafsiran QS. al-Hujurat [49]: 12
dengan menggunakan kitab-kitab tafsir periode klasik, pertengahan dan

modern. Untuk kitab tafsir periode klasik yang digunakan adalah kitab tafsir
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Mugqatil®. Sedangkan untuk kitab-kitab tafsir periode pertengahan yang
digunakan meliputi kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an’!, Mafatih al-
Ghaib?, al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an’’, Tafsir Al-Qur’an al-Azim?? dan
Tafsir Jalalain®. Untuk kitab-kitab tafsir modern-kontemporer yang
digunakan di antaranya adalah 7afSir al-Maragh?6, Tafsir Al-Munir’” dan

Tafsir al-Misbah®®. Pada bab kedua ini bertujuan untuk mengetahui dinamika

20 Tafsir al-Kabir atau tafsir Muqatil adalah kitab tafsir yang ditulis oleh Muqatil bin
Sulaiman pada tahun 150 Hijriah. Kitab tafsir ini ditulis lengkap 30 juz dan terbagi menjadi lima
jilid yang setiap jilidnya berisi seperempat Al-Qur’an.

21 Kitab Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an merupakan kitab tafsir yang ditulis oleh Abu
Ja’far Ibn Jarir Al-Tabari sehingga sering disebut juga dengan tafsir At-Tabari. At-Tabari
merupakan seorang sejarawan dan pemikir muslim dari Persia dan lahir di daerah Amol atau Amuli.

22 Kitab Tafir Mafé_t_flz al-Ghaib, yang memiliki nama lain a/-Kabir, merupakan kitab
tafsir karya Fakhruddin Ar-Razi atau yang lebih sering disebut dengan ar-Razi. ar-Razi merupakan
seorang ilmuwan muslim berkebangsaan Persia. Ia lahir di Ray, Iran, dan meninggal di Herat,
Afganistan.

2 Kitab al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an merupakan kitab tafsir yang ditulis Abu Abdullah
al-Qurtubi. Qurtubi merupakan seorang Imam, ahli hadis dan seorang mufasir yang berasal dari
Qurtub (Cordoba, Spanyol).

24 Kitab Tafsir Al-Qur’an al-Azim merupakan kitab tafsir karangan Ibnu Kasir. Ibnu Kasir
merupakan seorang ulama dan pemikir yang lahir pada tahun 1300 M di Busra, Suriah dan wafat
pada tahun 1374 M di Damaskus, Suriah.

2 Kitab Tafsir Jalalain merupakan kitab tafsir yang ditulis oleh dua orang yaitu Jalaluddin
al-Mahalli pada tahun 1459 yang dilanjutkan oleh muridnya, Jalaluddin as-Suyuthi, pada tahun
1505.

26 Tafsir al-Maraghi merupakan kitab tafsir karya Ahmad Musthafa al-Maraghi. Al-
Maraghi merupakan seorang ulama, guru besar tafsir, mantan rektor Universitas al-Azhar dan
matan gadi al-qudat (hakim agung) di Sudan.

27 Tafsir AI-Munir merupakan karya tafsir karya Wahbah az-Zuhaili. Wahbah az-Zuhaili
yang memiliki nama lengkap Wahbah Mustafa al-Zuhaili merupakan seorang profesor Islam yang

terkenal di Syria dan merupakan seorang cendekiawan Islam khusus dalam bidang Hukum Islam
(Syariah).

28 Tafsir al-Misbah merupakan kitab tafsir kontemporer yang populer karya Muhammad
Quraish Shihab. Quraish Shihab merupakan seorang cendekiawan ilmu Al Qur'an dan mantan
Menteri Agama Indonesia pada Kabinet Pembangunan VII (1998).
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penafsiran QS. al-Hujurat [49]: 12 menurut beberapa ulama tafsir untuk

memudahkan dalam menemukan makna dan signifikansi ayat ini.

Bab ketiga, bab ini menjelaskan tentang makna historis serta signifikansi
fenomenal historis terhadap QS. al-Hujurat [49]: 12 dengan melihat analisa
bahasa, intratekstual teks, intertekstual teks, analisa konteks makro dan mikro

historis ayat dan rekonstruksi signifikansi atau pesan utama historis ayat.

Bab keempat, bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis magza atau
makna utama dari ayat tersebut serta signifikansi fenomenal dinamis QS. al-
Hujurat [49]: 12 . Hasil analisis disajikan dengan menentukan reaktualisasi,
serta kontekstual signifikansi ayat, menangkap makna simbolik ayat dan

memperkuat konstruksi signifikansi dinamis ayat dengan ilmu bantu lainnya.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari penelitian
yang berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dipaparkan dan
sekaligus menjadi jawaban atas rumusan masalah, kemudian memberikan saran
sebagai rekomendasi atau masukan untuk penelitian-penelitian yang akan

dilakukan ke depannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rangkaian penelitian mengenai reinterpretasi QS. Al-Hujurat

[49]: 12 menggunakan pendekatan ma’na cum maghza, terdapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Makna Historis (al-ma’na al-tarikhi) QS. Al-Hujurat [49]: 12
adalah ayat tersebut diturunkan di kota Madinah ketika orang-
orang Arab yang berduyun-duyun ke Madinah. Orang-orang Arab
saat itu dikenal memiliki adab yang kasar dan buruk. Oleh sebab
itu ayat ini diturunkan untuk mengajarkan orang-orang Arab yang
datang ke kota Madinah tentang etika berperilaku dan norma
dalam agama Islam. Sehingga ayat ini merupakan ayat historis-
sosial-normatif, yaitu ayat yang sangat berhubungan dengan
sejarah sosial dan budaya bangsa Arab pada saat wahyu turun dan
upaya memasukkan norma-norma agama Islam dalam kultur
sosial mereka.

QS. Al-Hujurat [49]: 12 memiliki setidaknya tiga signifikansi
Historis (al-maghza al-tarikhi). Signifikansi historis yang
pertama adalah seruan untuk menjauhi sebagian prasangka (zann)
karena sebagian prasangka merupakan prasangka yang baik dan

dibolehkan sedangkan prasangka yang lain merupakan prasangka
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yang buruk dan dosa. Signifikansi historis yang kedua adalah
larangan untuk mencari-cari keburukan (zajassus) yang timbul
dari prasangka yang buruk sebelumnya. Signifikansi historis yang
ketiga merupakan larangan untuk membicarakan seseorang di
belakangnya (grbah) tentang sesuatu yang dibenci untuk
dibicarakan di depannya dan larangan membicarakan hasil dari
tajassus.
Signifikansi Fenomenal Dinamis (magza al-mutaharrik) QS. Al-
Hujurat [49]: 12 dalam kaitannya dengan fenomena kontemporer
adalah: pertama, larangan prasangka sosial. Prasangka sosial yang
terjadi pada dewasa ini telah menjadi prasangka yang berkonotasi
negatif dan berdasarkan pada satu karakteristik atau kategorisasi
pribadi hingga menjadi stereotip. Prasangka sosial dan stereotip
yang terjadi sering kali menghasilkan tindakan diskriminasi
sebagaimana pengertian diskriminasi yang merupakan prejudice
in actions atau kelanjutan dari prasangka yang berupa tindakan.
Kedua, larangan untuk tajassus atau mencari tahu tentang
seseorang dengan cara menyelidiki secara berlebihan dan penuh
obsesi akan target sehingga membuatnya melakukan stalking.
Apalagi dengan adanya dunia maya, semakin membuka
kesempatan seseorang untuk melakukan tajassus melalui
cyberstalking yang bisa berdampak lebih parah karena cakupan

dan jangkauan dunia maya semakin luas. Larangan di atas
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memiliki makna lain yaitu ketika seseorang menginginkan suatu
informasi tentang orang lain, hendaknya ia hanya mencari
informasi tersebut sewajarnya saja dan cukup baginya hanya
mengambil yang telah tampak tanpa mencari yang tidak tampak.

Ketiga, terkait fenomena gosip, gosip di era informasi ini
menjadi tidak terkontrol dengan adanya arus informasi yang
sangat deras. Dikarenakan sulitnya mengontrol gosip di era
informasi ini, terdapat tuntutan untuk mengontrol diri dan
menyikapi berbagai gosip yang ada dengan wajar. Selain itu
dalam menerima berbagai gosip, diharuskan untuk dapat memilah
antara gosip yang bermakna positif dan gosip yang bermakna

negatif.

B. Saran

Dengan berakhirnya penelitian ini, penelitian terkait QS. Al-Hujurat
[49]: 12 "ataupun penelitian yang terkait dengan fenomena seperti
prasangka sosial, stalking dan gosip tidak dapat dikatakan telah mencapai
titik final. Masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan, mengoreksi atau melengkapi berbagai kekurangan yang
ada dalam penelitian ini. Beberapa contoh yang mungkin bisa
dikembangkan adalah terkait dengan pembahasan tentang isu

kontemporer lainnya dalam kaitannya dengan QS. Al-Hujurat [49]: 12.
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